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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sihabudin (2011, h.19) mengatakan bahwa budaya merupakan satu 

konsep yang membangkitkan minat. Apabila ditinjau dari asal kata, 

kebudayaan berasal dari bahasa latin, yaitu berasal dari kata colere yang 

memiliki arti mengolah, mengerjakan, serta mengembangkan. Dari sini 

berkembanglah arti budaya menjadi segala usaha dan aktifitas manusia 

untuk mengolah dan mengubah alam. Budaya sendiri memperlihatkan 

adanya pola bahasa dan kegiatan, perilaku serta gaya komunikasi. Budaya 

merupakan landasan dari komunikasi, jika budaya beraneka ragam maka 

praktik komunikasipun akan semakin beragam.  

Ruang lingkup dari kebudayaan sendiri sangatlah luas, 

Kebudayaan meliputi segala sumber dan aktivitas manusia untuk 

mengolah dan mengubah alam sehingga hal tersebut membuat ruang 

lingkup dari kebudayaan menjadi sangat besar.   Koentjaraningrat dalam 

bukunya yang berjudul Ilmu Antropologi (2009, h. 353) mengatakan 

bahwa, selain budaya nasional, Indonesia juga memiliki beragam 

kebudayaan etnis yang berasal dari luar.  Keragaman budaya terlihat 

dalam berbagai bentuk. Keragaman budaya Indonesia berupa keragaman 

budaya Jawa, Batak, Melayu, Sunda, dan sebagainya, sedangkan 

keragaman budaya dari luar merupakan keragaman budaya yang ada 
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dibawa oleh para pendatang seperti budaya Cina, Belanda, Arab, dan 

sebagainya. Tradisi sendiri merupakan bagian dari budaya. Deert Hofstede 

(dalam Nasrullah, 2012, h. 16) mendeskripsikan budaya sebagai sebuah 

respon dan jawaban dari interaksi manusia yang didalamnya terlibat pola 

tertentu sebagai suatu kelompok dalam merespon lingkungan dimana 

manusia tersebut berada.  Peneliti memilih budaya dari etnis Tionghoa 

sebagai objek penelitian dikarenakan peneliti melihat bahwa dari sekian 

banyak budaya asing yang ada di Indonesia, masyarakat Tionghoa telah 

datang ke Indonesia sejak lama, dan hal tersebut menyebabkan banyaknya 

dan tersebarnya keturunan Cina di seluruh Indonesia yang kemudian 

melestarikan budaya Cina di Indonesia dan hal tersebut menjadikan 

budaya Tionghoa sebuah topik yang menarik untuk diteliti.  

Tionghoa.info (2012, para. 1) menuliskan bahwa masyarakat 

TIonghoa memang sudah memilih Asia Tenggara sebagai tempat tujuan 

utama untuk memperluas wilayah perdagangan mereka. Dengan begitu 

tentunya masyarakat Tionghoa tinggal dan bermukim di berbagai wilayah 

di Indonesia dan menikah dengan wanita setempat. Dengan demikian 

percampuran budaya pun terjadi,  

Penduduk Tionghoa di Indonesia diperkirakan berjumlah 4% 

hingga 5% dari total seluruh penduduk Indonesia. Suku Tionghoa yang 

berada di Indonesia sesungguhnya tidak semuanya berasal dari satu daerah 

di negara Cina, tetapi mereka sendiri terdiri dari beberapa suku yang 

berasal dari dua profinsi yaitu Kwangtung dan Fukien. Mulai pada abad 
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ke-16 hingga pertengahan abad ke-19, para imigran Tionghoa terbesar 

masuk ke Indonesia. Mereka merupakan suku Hokkien yang berasal dari 

provinsi Fukien selatan. Sedangkan imigran Tionghoa merupakan suku 

Hakka (Khek). Imigran suku Hakka tersebut berasal dari pedalaman 

provinsi Kwangtung.  

Masyarakat etnis Tionghoa yang tinggal dan menetap di Indonesia 

kerap menjunggung tinggi kebudayaan asalnya. Hal tersebut dikarenakan 

kebudayaan merupakan hal yang diturunkan dari generasi ke generasi dan 

masyarakaat etnis Tionghoa sendiri masih merupakan kelompok yang 

sangat taat pada leluhur dan tradisi. Beberapa kebudayaan etnis Tionghoa 

antara lain meliputi perayaan tahun baru Cina (Imlek), upacara minum teh 

perkawinan, cap go meh, festival bakcang, festival kue bulan, upacara 

kematian, festival sembahyang kubur (Qing Ming/ Cheng Beng/ Sweeping 

tomb festival), dan masih banyak lagi. Setiap upacara/ acara dari 

kebudayaan etnis Tionghoa diatas selain memiliki sejarah sendiri-sendiri 

mereka memiliki makna yang penting dan mendalam bagi seluruh 

masyarakat beretnis Tionghoa.  

Masyarakat etnis Tionghoa kerap berpegang teguh dan menjadikan 

tradisi leluhur sebagai pedoman dan cerminan dalam hidup. Hal tersebut 

menjadikan pemaknaan terhadap simbol dalam setiap upacara atau acara 

dari kebudayaan etnis Tionghoa merupakan interaksi dari berbagai 

tindakan komunikasi yang kemudian dijadikan sebagai kesepakatan 

bersama. Struktur materi tentunya diperlukan dalam komunikasi, seperti 

Makna Festival Qing..., Sylvia Leslie, FIKOM UMN, 2017



4 
 

bentuk, fisik, dan warna. Komunikasi dijelaskan oleh Sihabudin (2011, h. 

17) merupakan satu aktivitas yang berlangsung secara terus menerus serta 

dapat berubah, dan komunikasi tercerminkan dari pengalaman unik antar 

individu pada peristiwa komunikasi. Sedangan budaya merupakan bentuk 

informasi sosial yang disampaikan dan dilaksanakan dalam suatu 

kelompok sosial yang terkait. Sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan, Edward T. Hall mengatakan bahwa “budaya adalah 

komunikasi” dan “komunikasi adalah budaya”, singkatnya , budaya 

diwariskan melalui komunikasi, sehingga budaya dan komunikasi bersifat 

saling mempengaruhi.  

Qing Ming Jie (dalam bahasa tiociu Pontianak : Cheng Beng/cerah 

terang) merupakan sebuah upacara perayaan yang dilakukan oleh etnis 

Tionghoa untuk mengenang dan menghormati para leluhur. Tradisi 

menyebutkan, masyarakat Tionghoa secara rutin mendatangi pemakaman 

orang tua ataupun leluhur untuk melakukan upacara penghormatan. 

Biasanya upacara penghormatan dilakukan dengan berbagai rangkaian 

kegiatan, mulai dari membersihkan kuburan, menancapkan bunga, 

menebarkan kertas, berdoa, serta melipat dan membakar kertas yang 

sering dikenal dengan gincua (Mandarin: yinzhi/kertas perak). 

Festival Qing Ming Jie (Cheng Beng) adalah tradisi wajib bagi 

masyarakat Tionghoa. Ini merupakan tradisi penghormatan kepada para 

leluhur yang diadakan sekali dalam setahun. Qing Ming Jie selalu jatuh 

pada April (kalender masehi) dimana cuaca sedang cerah dan terang setiap 
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tahunnya. Selain berdoa untuk para leluhur, semasa peringatan Qing Ming 

Jie ini, makam-makam dibersihkan serta diperbaiki karena bagi sebagian 

besar masyarakat Tionghoa, memperbaiki atau sekedar membersihkan 

makam diluar Qing Ming Jie sangat tidak dibenarkan. Bagi masyarakat 

yang sudah merantau ke tempat jauh, mereka akan pulang pada saat 

upacara ini diadakan untuk menghormati para leluhur. 

Makam para leluhur memiliki arti yang sangat penting bagi 

masyarakat Tionghoa. Mereka selalu memperhatikan dengan serius mulai 

dari penentuan letak makam, arah makam (menghadap kemana), serta 

ukuran makam, semua hal tersebut dilihat bagus/tidaknya dari sisi 

fengshui, bahkan hingga waktu/masa untuk berkunjung ke makam, hal-hal 

tersebut dipercaya mempengaruhi kesuksesan, keharmonisan dan juga 

kesejahteraan anggota keluarga yang ditinggalkan. 

Ancient-origins.net (2014, para. 3) menuliskan bahwa festival Qing 

Ming sendiri diciptakan oleh Kaisar Xuanzong pada tahun 732 M (dinasti 

Tang). Dengan alasan orang Cina kuno mengadakan upacara pemujaan 

nenek moyang dengan cara terlalu mahal dan rumit. Dalam usaha untuk 

menurunkan biaya tersebut, Kaisar Xuanzong mengumumkan 

penghormatan tersebut cukup dilakukan dengan mengunjungi kuburan 

nenek moyang satu tahun sekali. Kemudian berlanjut ke dinasti Ming, 

pada saat itu terdapat seorang anak bernama Zhu Yuan Zhang, pendiri 

dinasti Ming yang berasal dari sebuah keluarga yang sangat miskin di desa 

Fengyang. Dalam membesarkan dan mendidik Zhu Yuan Zhang, orang 
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tuanya meminta bantuan kepada sebuah kuil. Setelah dewasa Zhu Yuan 

Zhang menjadi seorang kaisar dan kembali ke desanya untuk menjumpai 

orang tuanya. Sesampainya di desa ternyata ia mendapati bahwa orang 

tuanya telah meninggal dunia dan tidak diketahui keberadaan makamnya.  

Untuk mengetahui keberadaan makam orangtuanya, sebagai kaisar, 

Zhu Yuan Zhang memerintahkan kepada seluruh rakyatnya untuk 

melakukan ziarah dan membersihkan makam leluhur mereka masing-

masing. Selain itu rakyat diperintahkan  untuk memberikan tanda berupa 

kertas kuning di atas makam-makam tersebut. Setelah semua rakyat selesai 

berziarah, kaisar memeriksa makam-makam yang ada di desa dan 

menemukan makam-makam yang belum dibersihkan serta tidak diberi 

tanda. Kemudian kaisar menziarahi makam-makam tersebut dengan 

berasumsi bahwa diantara makam-makam tersebut pastilah terdapat 

makam orang tua, sanak keluarga dan leluhurnya. Hal ini kemudian 

diadaptasi oleh setiap kaisar selama perubahan dinasti dan dijadikan tradisi 

untuk melengkapi Qing Ming Jie setiap tahunnya. (ancient-origins.net, 

para. 6) 

Masyarakat Tionghoa di kota Pontianak merupakan kelompok 

masyarakat yang masih menjalani berbagai upacara atau acara (tradisi 

leluhurnya, termasuk Qing Ming Jie. Etnis Tionghoa di kota Pontianak 

masih sangat menjungjung tinggi tradisi dan kebudayaan mereka. Hal 

tersebut dapat disebabkan oleh faktor dimana masih banyaknya yayasan 

yang menaungi berbagai marga Tionghoa tersebar di seluruh kota 
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Pontianak dimana yayasan-yayasan tersebutlah yang mengkoordinasikan 

setiap festival dan upacara budaya Tionghoa di Pontianak. Yayasan 

tersebut selalu aktif berpartisipasi dan memiliki peran dalam setiap acara 

kebudayaan yang dilaksanakan di Pontianak. Budaya dari masyarakat 

Tionghoa sendiri masih sangat kental, hal ini terlihat dari antusiasme 

masyarakat Tionghoa dalam setiap upacara budaya yang ada, tak 

terkecuali tradisi perayaan Qing Ming Jie.  

Setiap tahunnya etnis Tionghoa di kota Pontianak biasa melakukan 

upacara perayaan Qing Ming Jie di berbagai vihara ataupun langsung ke 

pemakaman. Mereka melakukan kegiatan sama seperti yang dilakukan 

etnis Tionghoa di seluruh dunia, dengan mempersiapkan alat yang akan 

digunakan pada saat Qing Ming Jie, kemudian melakukan sembahyang 

pada leluhur, membersihkan kuburan, mempersembahan makanan, melipat 

dan membakar uang kertas hingga membakar miniatur atau replika kertas 

dari berbagai kebutuhan sehari-hari. Masyarakat Tionghoa percaya bahwa 

uang dan replika kertas yang telah dibakar tersebut dapat digunakan oleh 

para leluhur. Alasan pemilihan tempat penelitian dilakukan di kota 

Pontianak dikarenakan etnis Tionghoa di kota Pontianak masih sangat 

menjungjung tinggi nilai kebudayaan mereka tanpa sedikitpun 

mengubahnya, serta kota Pontianak selalu dipenuhi oleh masyarakat 

Tionghoa dari berbagai daerah untuk melakukan tradisi festival Qing Ming 

Jie setiap tahunnya, dimana masa tersebut menjadi waktu yang sakral dan 

penting bagi masyarakat Tionghoa Pontianak.  
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Festival Qing Ming Jie (singkatnya disebut Qing Ming) merupakan 

salah satu kegiatan keagamaan yang memiliki makna-makna simbolik di 

dalamnya sehingga dikatakan bahwa tradisi ini merupakan proses 

komunikasi dalam sebuah masyarakat yang melaksanakannya. Makna 

simbolik ini kemudian diwariskan dari satu keturunan ke generasi 

selanjutnya. Etnografi komunikasi digunakan sebagai pedoman agar 

penulis dapat menggambarkan, menjelaskan, serta menganalisis perilaku 

maupun pola komunikasi yang ada dalam suatu kelompok sosial dimana 

pada saat masyarakat Pontianak memaknai simbol-simbol dalam perayaan 

Qing Ming Jie. Qing Ming di Indonesia memiliki beberapa kelompok 

masyarakat tutur, ada kelompok masyarakat yang melaksanakan Qing 

Ming di kuburan, namun bagi yang leluhurnya di kremasikan Qing Ming 

dapat dilakukan dengan proses yang sama namun dapat dilaksanakan 

dirumah.  

Konsep mind dalam interaksionisme simbolik menganalisis 

bagaimana individu yang menjalankan Festival Qing Ming memandang 

tentang posisi dirinya ketika dia mengikuti ritual ini dan mendapatkan 

pemikiran bagaimana Festival Qing Ming memiliki peran untuknya/ dalam 

persepsi dia. Kemudian masuk ke tahapan self, yang menjelaskan tentang 

individu yang menjalani Festival Qing Ming, bagaimana dia ingin dirinya 

dipandang oleh orang lain atau kelompoknya dalam menghormati leluhur 

yang telah meninggal. Tahapan terakhir dalam interaksionalisme simbolik 

adalah society. Daqlam tahapan ini, suatu individu/ kelompok yang 
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menjalankan Festival Qing Ming ini, adalah untuk mencapai tujuan atau 

nilai, salah satunya adalah menjaga keharmonisan dalam keluarga/ 

kelompok tersebut.  

Penelitian mengenai suatu tradisi penting untuk dilakukan, karena 

dari sanalah kenyataan dalam masyarakat terungkap dikarenakan nilai 

yang terkandung dalam tradisi mencerminkan realitas sosial yang ada dan 

realitas sosial tersebut dapat mempengaruhi masyarakat. Dengan dasar 

pemikiran tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti makna dari 

perayaan festival Qing Ming. Dalam penelitian penulis akan membahas 

struktur upacara dan makna perayaan Qing Ming Jie pada masyarakat etnis 

Tionghoa di kota Pontianak, Kalimantan Barat. Melalui penelitian atas 

perayaan Qing Ming Jie diharapkan akan dapat dipahami mengenai 

interaksi, komunikasi, dan budaya serta nilai yang terkandung, juga pola 

atau aktivitas lain yang disepakati kelompok pada saat perayaan Qing 

Ming Jie berlangsung.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana peristiwa komunikasi yang ada dalam festival Qing 

Ming Jie dianalisis melalui konsep Dell Hymes?  

2. Bagaimana hubungan antara komponen komunikasi dijelaskan 

melalui konsep Dell Hymes? 
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3. Apa saja pola komunikasi yang terlihat dalam festival Qing 

Ming Jie? 

4. Bagaimana festival Qing Ming Jie dimaknai oleh masyarakat 

Tionghoa di Pontianak melalui konsep-konsep yang ada dalam 

interaksi simbolik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah penelitian yang telah diuraikan terlebih 

dahulu, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui peristiwa komunikasi yang ada dalam 

festival Qing Ming Jie yang dianalisis melalui konsep Dell 

Hymes  

2. Untuk mengetahui hubungan antara komponen komunikasi 

dijelaskan melalui konsep Dell Hymes 

3. Untuk mengetahui pola komunikasi yang terlihat dalam festival 

Qing Ming Jie 

4. Untuk mengetahui pemaknaan simbolik dari festival Qing 

Ming yang teramati melalui elemen-elemen interaksi simbolik 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 a. Kegunaan Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 

komunikasi, komunikasi antar manusia serta komunikasi budaya pada 
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umumnya. Secara khusus penelitian ini diharapkan daoat memberikan 

sumbangan pengetahuan terhadap penelitian pola – pola komunikasi 

kelompok yang ada dalam suatu masyarakat tertentu, terutama dalam 

bidang etnografi komunikasi.  

 b. Kegunaan Praktis 

Sebagai masukan bagi mereka yang tertarik dengan etnografi 

komunikasi yang ada dalam upacara Qing Ming. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi sumber acuan, agar 

masyarakat menjadi lebih tahu, dan melestarikan festival Qing Ming 

sebagaimana mestinya. Generasi muda yang mengikuti Qing Ming 

diharapkan agar tidak sekedar menjalankan namun juga mengetahui 

makna dari setiap tahapan dalam prosesi Qing Ming yang dilakukan. 
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